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Semua elemen struktur bangunan, salah satunya balok yang berfungsi sebagai 

rangka struktur bangunan harus direncanakan agar memiliki perilaku daktail dan 

berkinerja tinggi supaya dapat menunda waktu keruntuhan saat terjadi gempa yaitu 

dengan menjamin terbentuknya sendi-sendi plastis dengan memiliki kemampuan 

untuk berotasi sebelum runtuh yang dinyatakan dengan faktor daktilitas kurvatur.  

Disini material penyusun beton bertulang tentunya berpengaruh terhadap nilai 

daktilitas kurvatur, salah satunya mutu beton. Bagaimana pengaruh perubahan mutu 

beton terhadap nilai daktilitas terutama daktilitas kurvatur, akan  menjadi 

pertimbangan dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan di lapangan dari segi 

ekonomis tanpa mengurangi segi keamanannya.  

Penelitian ini difokuskan pada pengujian elemen struktur balok beton 

bertulang dengan variasi mutu beton pada satu jenis mutu tulangan. Benda uji balok 

beton sebanyak 5 model dan berjumlah 3 buah untuk masing-masing model, hingga 

jumlah total benda uji sebanyak 15 buah balok uji. Masing-masing model dibuat 

dengan mutu beton yang berbeda dengan satu jenis tulangan. Sehingga dapat 

diketahui bagaimana pengaruh perubahan mutu beton terhadap nilai beban, pola 

retak, dan daktilitasnya.  Selain itu dengan didapatkannya nilai daktilitas kurvatur 

akan diketahui balok konvensional dengan desain penampang seperti ini layak atau 

tidak untuk daerah gempa kuat. 

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan, beban P maks yang mampu ditahan 

balok dari masing-masing model semakin bertambah seiring dengan meningkatnya 
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mutu beton. Peningkatan mutu beton pada balok bertulang dengan satu jenis mutu 

tulangan meningkatkan nilai lendutannya. Hal ini terjadi karena baja tulangan yang 

digunakan pada setiap balok adalah sama dan mutu beton tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan struktur dalam menahan lendutan. Pola retak yang terjadi pada balok uji 

adalah retakan lentur. Pengaruh peningkatan mutu beton pada balok bertulang dengan 

satu jenis mutu tulangan terhadap jumlah retakan, lebar retakan dan panjang retakan 

tidak terlalu signifikan. Peningkatan mutu beton rata-rata sebesar 13,95 % 

meningkatkan kapasitas beban (P maks) sebesar 3,25 % dan nilai daktilitas kurvatur 

rata-rata sebesar 18,02 %. Menurut Park dan Paulay (1975), nilai daktilitas kurvatur yang 

harus dipenuhi untuk wilayah gempa kuat adalah 16 sehingga nilai daktilitas kurvatur 

semua model balok pada pengujian ini tidak memenuhi syarat untuk wilayah gempa 

kuat.  
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SUMMARY 

 

 

Test and Analysis of Reinforced Concrete Beams With Variation of Quality 

Concrete In One Type of Reinforcement Quality. Nicky Bayu Casandra; 

071910301089; 2011: 87 pages; Department of Civil Engineering; Undergraduate 

Program; Engineering Faculty; Jember University. 

 

  All the structural elements of buildings, include beams as the framework 

structure of the building should be planned in order to have a ductile behavior and 

high performance in order to delay the time of collapse during an earthquake is to 

ensure the establishment of the joints plastically by having the ability to rotate before 

the collapse that is expressed by a curvature ductility factor. 

  The materials of reinforced concrete certainly has effect for the curvature 

ductility values, one of which is quality of concrete. How does a change of concrete 

quality on the ductility value especially curvature ductility, will be a consideration in 

the planning and implementation of economic terms without reducing the safety 

aspect. 

  This study focused on testing the structural elements of reinforced concrete 

beams with concrete quality variations on one type of reinforcement quality. Concrete 

beams specimen were 5 models and has 3 pieces for each model, until the total 

number of test specimens as many as 15 pieces. Each model is created with a 

different quality of concrete on one type of reinforcement. So that can know how the 

effect of change quality of concrete on the load value, crack pattern, and ductility 

value. Beside that the acquisition of curvature ductility values will be known cross-

sectional of conventional beams designs such as this feasible or not for the strong 

earthquake region. 
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The results of experiments was the load (P max) that can hold by beam of 

each model is increasing along with the increasing quality of concrete. Improved 

quality of reinforced concrete beams on one type of reinforcement increases 

deflection value. This happens because the reinforcing steel used in each beams is the 

same and the quality of the concrete does not affect the ability to resist deflection in 

the structure. The pattern of cracks that occur in beams is flexural cracks. Increasing 

effect of concrete quality on reinforced beams with one type of reinforcement quality 

on the number of cracks, wide cracks and long cracks are not too significant. 

Improvement of quality concrete on average by 13.95% increased load capacity (P 

max) of 3.25% and the value of the curvature ductility average of 18.02%. According 

to Park and Paulay (1975), the curvature ductility values that must be met for strong 

earthquake region is 16 so that the curvature ductility of all beams models of this test 

are not eligible for a strong earthquake region. 
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